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Abstrak: Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang berpikir kritis dan
inovatif. Namun, rendahnya motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa menjadi tantangan
utama dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
motivasi belajar siswa. Metode yang digunakan adalah quasi experimental dengan desain post-test
only control design. Sampel terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model
PBL dan kelas kontrol dengan model konvensional. Teknik pengumpulan data meliputi tes esai untuk
kemampuan berpikir kritis serta angket untuk motivasi belajar. Data dianalisis menggunakan uji
statistik parametrik dan MANOVA dengan bantuan SPSS 27.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model PBL berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif, mandiri, dan terlibat dalam pembelajaran
bermakna melalui pemecahan masalah nyata. Temuan ini mendukung penerapan PBL sebagai strategi
pembelajaran inovatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Kata kunci: Problem Based Learning, kemampuan berpikir kritis, motivasi belajar

Abstrack: Education plays a vital role in shaping a generation capable of critical and innovative
thinking. However, low learning motivation and critical thinking skills among students remain a
major challenge. This study aims to examine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model
on improving students’ critical thinking and learning motivation. The method used was quasi-
experimental with a post-test only control design. The sample consisted of two classes: the
experimental class applied PBL while the control class used conventional learning. Data collection
techniques included essay tests for critical thinking and questionnaires for learning motivation. Data
were analyzed using parametric statistical tests and MANOVA with SPSS version 27.0. The results
indicated that the implementation of the PBL model significantly improved students’ critical thinking
and motivation. Students became more active, independent, and engaged in meaningful learning
through real-world problem solving. These findings support PBL as an effective and innovative
instructional strategy to enhance education quality.
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Pendidikan merupakan proses
perubahan tingkah laku dan cara
berpikir supaya lebih baik daripada
yang terdahulu, pendidikan sekarang
ini, harus terus berpacu dan
berkembang untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan saat ini dan
masa yang akan datang (Susanto, at
al., 2021). Hal ini disebabkan karena
pendidikan memegang peran krusial
dalam perkembangan masyarakat,
terutama di era globalisasi dan
kemajuan  teknologi  saat ini.
Menciptakan generasi yang tidak
hanya memiliki pengetahuan, tetapi
juga kemampuan berpikir kritis dan
inovatif menjadi sangat penting.
Namun, tantangan utama yang
dihadapi dalam dunia pendidikan
adalah rendahnya motivasi belajar dan
kemampuan berpikir Kritis siswa.
Motivasi belajar merupakan dorongan
yang terjadi baik dari dalam diri
sendiri maupun dari luar (Isnawati, et
al.,, 2022), sedangkan kemampuan
berpikir  kritis  adalah kemampuan
untuk mengevaluasi informasi secara
rasional dan sistematis, serta membuat
keputusan atau kesimpulan yang tepat
berdasarkan bukti dan penalaran yang
kuat (Muhfahroyin, et al.,, 2023).
Kedua hal ini merupakan hal yang
penting untuk dimiliki oleh siswa
untuk mencapai keberhasilan dalam
pembelajaran. Banyak siswa yang
terjebak dalam pola pembelajaran
konvensional yang menekankan pada
penghafalan dan kurang interaktif,
sehingga mengurangi minat dan
partisipasi  aktif mereka dalam
kegiatan belajar (Ismail & Imawan
2022; Agung & Sudatha 2021).
Diperlukan suatu terobosan baru yang
dapat mendorong Kketerlibatan siswa
secara aktif.

Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) muncul
sebagai salah satu alternatif yang
dapat menjawab tantangan tersebut.
Melalui PBL, siswa dihadapkan pada

masalah nyata yang relevan dengan
pengalaman dan kehidupan sehari-hari
mereka. PBL mendorong siswa untuk
aktif terlibat dalam proses mencari
solusi, serta mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif
yang penting untuk masa depan
mereka (Faizan et al., 2019; Suarni et
al., 2023). Selain itu, penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa
penerapan PBL dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, sehingga
mereka lebih  bersemangat dan
proaktif dalam mengikuti proses
pembelajaran (Zetriuslita et al., 2018;
Ariyanti et al., 2018).

PBL  menawarkan  beberapa
kelebihan  dibandingkan  dengan
metode pembelajaran konvensional.
Pertama, PBL mengutamakan
pengalaman belajar yang kontekstual,
di mana siswa belajar dengan
melakukan dan mencoba memecahkan
masalah secara langsung. Kegiatan ini
tidak hanya meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi
tetapi juga meningkatkan keterampilan
sosial, seperti kerja sama dan
komunikasi (Suandi et al., 2024,
Agustinsa et al., 2023). Kedua, model
ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berkolaborasi, berbagi
ide, dan belajar dari satu sama lain,
yang dapat memperkaya pengalaman
belajar dan meningkatkan motivasi
mereka (As-Sa’idah et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap peningkatan
kemampuan  berpikir  kritis dan
motivasi  belajar siswa. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat
ditemukan bukti empiris mengenai
efektivitas PBL dalam menciptakan
suasana belajar yang lebih dinamis
dan menarik, serta mengurangi
permasalahan rendahnya motivasi dan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Penelitian ini akan memberikan
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kontribusi signifikan bagi
pengembangan metode pembelajaran
yang lebih inovatif, sehingga dapat
melahirkan siswa yang tidak hanya
cerdas secara akademis, tetapi juga
mampu berpikir kritis dan kreatif
dalam menyelesaikan berbagai
tantangan di masa depan.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
desain quasi-experimental dan bersifat
kuantitatif. Desain quasi-experimental
yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu post test only control design.
Adapun ilustrasi desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:
Tabel 1 Post Tes Only Control
Design

Kelas Perlakuan Post

Test

Eskperimen X1 o1
Kontrol X2 02
Keterangan:

X1: Perlakuan model Problem Based

Learning dengan media Google

Site.
Xz: Perlakuan model konvensional.
O1: Post test kelompok eksperimen.
O,: Post test kelompok control.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini, yaitu

peserta didik kelas X SMA N 1
Kalirejo yang memasuki semester
genap yang terbagi menjadi 10 kelas.
Sedangkan sampel yang digunakan
yaitu 2 kelas, dimana kedua kelas
tersebut sebagai kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang berasal dari kelas

unggulan. Kelas eksperimen
mendapatkan perlakuan model
pembelajaran Problem Based

Learning dan kelas kontrol tidak
mendapat perlakuan atau hanya
dengan menggunakan pembelajaran
konvensional.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan  data  dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik
tes dan non tes dimana teknik non tes
dilakukan degan wawancara,
dokumentasi dan pemberian kuesioner
motivasi belajar sedangkan untuk
teknik  tes  dilakukan  dengan
memberikan soal Esay kepada peserta
didik untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa. Soal yang
digunakan merupakan soal HOTS.
Analisis Data

Analisis data dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan
statistik parametrik yang meliputi uji
normalitas, homogenitas serta untuk
mengetahui besarnya pengaruh dari
suatu variabel bebas (independent
variable) terhadap variabel terikat
(dependent variable) maka penelitian
ini  menggunakan metode analisis
MANOVA (Multivariate Analusis of
Variance) dengan bantuan program
pengolahan data SPSS versi 27.0.

HASIL

Penelitian ini dilakukan dengan
menganalisis kemampuan berpikir
kritis yang ditinjau dari motivasi
belajar peserta didik. Dengan hasil
penelitian sebagai berikut:
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Gambar 1 Data Rata-rata Kemampuan
Berpikir Kritis Kelas Kontrol

Kemampuan  berpikir  Kritis
siswa pada kelas kontrol umumnya
berada pada kategori sedang dengan
persentase rata-rata sebesar 36%,
diikuti oleh kategori tinggi sebesar
30% dan rendah sebesar 27%. Tidak
terdapat siswa yang mencapai kategori
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sangat tinggi pada seluruh indikator
yang diukur. Indikator ‘“Membuat
Penjelasan Lebih Lanjut” memiliki
persentase tertinggi pada kategori
sedang (45%), sedangkan indikator
“Menyimpulkan” menunjukkan
keseimbangan antara kategori sedang
dan tinggi, masing-masing sebesar
35%. Sementara itu, indikator
“Mengatur  Strategi dan  Taktik”
mencatat persentase terendah pada
kategori sangat rendah yaitu sebesar
4%. Secara umum, hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa memiliki kemampuan berpikir
kritis pada tingkat sedang, namun
belum mampu mencapai tingkat
sangat tinggi dalam berpikir Kritis.
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Gambar 2. Data Rata-Rata
Kemampuan Berpikir Kritis Kelas
Eksperimen

Kemampuan berpikir  Kritis
siswa pada kelas eksperimen secara
umum berada pada kategori tinggi
dengan persentase rata-rata sebesar
86%, sementara kategori sedang hanya
sebesar 14%. Tidak terdapat siswa
yang berada pada kategori sangat
rendah, rendah, maupun sangat tinggi
untuk semua indikator. Indikator
“Menyimpulkan” dan  “Mengatur
Strategi dan Taktik” menunjukkan
persentase tertinggi pada kategori
tinggi, masing-masing sebesar 91%.
Sedangkan indikator ‘“Membangun
Keterampilan Dasar” memiliki
persentase tertinggi pada kategori

sedang yaitu sebesar 24%. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa di kelas eksperimen telah
memiliki kemampuan berpikir Kritis
yang baik dan berada pada kategori
tinggi secara konsisten di seluruh
indikator.
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Gambar 3. Data Rata-Rata Motivasi
Belajar Kelas Kontrol

Motivasi belajar siswa pada
kelas kontrol didominasi oleh kategori
cukup dengan persentase rata-rata
sebesar 34%, diikuti oleh Kkategori
rendah sebesar 27%, dan tinggi
sebesar 20%. Sementara itu, kategori
sangat tinggi hanya mencapai rata-rata
7%, dan kategori sangat rendah
sebesar  12%. Indikator “Tekun
Menghadapi  Tugas” dan “Ulet
Menghadapi Kesulitan” menunjukkan
dominasi pada kategori cukup dengan
persentase masing-masing 47% dan
40%. Indikator “Menunjukkan Minat
Terhadap Pembelajaran” merupakan
satu-satunya indikator yang mencatat
persentase signifikan pada kategori
sangat tinggi sebesar 18%. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa di kelas kontrol memiliki
motivasi belajar yang sedang, dengan
kecenderungan masih rendah dalam
menunjukkan ketekunan dan keuletan
belajar yang optimal.
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Gambar 4. Data Rata-rata Motivasi
Belajar Kelas Eksperimen

Motivasi belajar siswa pada
kelas eksperimen cenderung tinggi
dengan rata-rata persentase tertinggi
berada pada kategori tinggi sebesar
43%, diikuti oleh Kkategori sangat
tinggi sebesar 21%, dan cukup sebesar
26%. Sementara itu, kategori rendah
dan sangat rendah hanya mencatatkan
persentase rata-rata masing-masing
7% dan 2%. Indikator “Tidak Mudah
Melepas Hal yang Diyakini” memiliki
persentase tertinggi dalam kategori
tinggi  sebesar 62%, sedangkan
indikator ~ “Menunjukkan Minat
Terhadap Pembelajaran”
menunjukkan  kombinasi  tertinggi
pada kategori tinggi dan sangat tinggi
(82%). Secara umum, data ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa di kelas eksperimen memiliki
motivasi belajar yang tinggi, dengan
keterlibatan aktif dan sikap positif
terhadap proses pembelajaran.

PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
mengenai pengaruh model
pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa, ditemukan bahwa
model pembelajaran PBL memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.
Model pembelajaran PBL  juga
menunjukkan pengaruh positif
terhadap motivasi belajar siswa.

Dari  hasil penelitian  yang
diperoleh, terdapat perbedaan

signifikan antara kelas kontrol dan
kelas  eksperimen  dalam  hal
kemampuan berpikir Kritis siswa. Di
kelas kontrol, kemampuan berpikir
kritis siswa berada pada kategori
sedang dengan persentase 36%,
sedangkan di kelas eksperimen,
persentase kemampuan berpikir Kritis
siswa berada pada kategori tinggi
dengan rata-rata 86%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan PBL
secara konsisten meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa.

Pada indikator "Menyimpulkan™
dan "Mengatur Strategi dan Taktik"
dalam kelas eksperimen mencatat
persentase tertinggi pada kategori
tinggi sebesar 91%, sedangkan di
kelas kontrol, indikator tersebut masih
berada di kategori sedang dan setiap
indikator tidak ada yang mencapai
kategori sangat tinggi. Hasil ini
mengindikasikan bahwa PBL tidak
hanya meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, tetapi juga menyajikan
konteks pembelajaran yang lebih
relevan bagi siswa (Widura et al.,
2021; Asriningtyas et al., 2018).
Dalam  penelitian  lain,  model
pembelajaran PBL juga terbukti
berfungsi sebagai stimulus yang
efektif untuk mengembangkan
keterampilan  berpikir  kritis dan
motivasi belajar siswa (Zohdi et al.,
2022; Utomo & Hardini, 2023;
Arrafiq et al., 2024).

Model pembelajaran  Problem
Based Learning (PBL) telah terbukti
efektif dalam meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis dan
motivasi belajar siswa. Hal ini
terutama disebabkan oleh karakteristik
PBL vyang memfokuskan proses
pembelajaran pada pemecahan
masalah nyata yang relevan dengan
konteks kehidupan siswa. Pelaksanaan
PBL memberikan siswa kesempatan
untuk terlibat dalam situasi dunia
nyata, mengingat bahwa mereka harus
mencari solusi dari permasalahan yang
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dihadapi, sehingga meningkatkan
keterampilan analitis dan kritis mereka
(Utama & Kiristin., 2020; Pusparini et
al., 2018).

Salah satu alasan mengapa PBL
efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis adalah
bahwa model ini menuntut siswa
untuk berpikir secara mandiri dan
mengembangkan berbagai  strategi
untuk menyelesaikan masalah.
Penelitian menunjukkan  bahwa
melalui PBL, siswa akan lebih
terdorong  untuk  mengeksplorasi
informasi, merumuskan hipotesis, dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti
yang ada, yang selanjutnya dapat
mengasah kemampuan berpikir Kritis
mereka (Nicomse et al, 2022,
Sitompul, 2021). Misalnya, hasil
penelitian oleh Sitompul menunjukkan
bahwa PBL memiliki pengaruh
signifikan  terhadap  peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis matematis
siswa di tingkat SMP (Sitompul,
2021).

Selain meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, PBL juga dapat secara
signifikan  meningkatkan  motivasi
belajar siswa. Penelitian menunjukkan
bahwa PBL menyiratkan keterlibatan
aktif siswa dalam proses
pembelajaran, yang berdampak positif
pada motivasi mereka. Ketika siswa
merasa bahwa pembelajaran yang
mereka jalani relevan dan dapat
diterapkan di kehidupan nyata, mereka
lebih cenderung untuk menunjukkan
minat dan antusiasme dalam kegiatan
belajar. Dengan demikian, PBL
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif di mana siswa aktif
berpartisipasi dan merasa terlibat
dalam proses belajar mengajar.
Penelitian oleh Wahyuningtyas dan
Kristin juga menegaskan bahwa PBL
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi belajar siswa,
dengan peningkatan motivasi yang
terukur (Wahyuningtyas & Kiristin,

2021). Hal ini menunjukkan bahwa
tahap motivasi dan  pencapaian
kognitif saling Dberkaitan, di mana
peningkatan di satu area dapat
berdampak positif pada yang lainnya.

Model pembelajaran  Problem
Based Learning (PBL) terbukti
meningkatkan antusiasme siswa dalam
proses belajar, seperti yang terlihat
pada kegiatan praktikum
menumbuhkan jamur Trichoderma
serta pemanfaatannya sebagai Pupuk
Organik Cair (POC) dan penyelesaian
tugas melalui media Google Scite.
Penggunaan PBL menciptakan kondisi
belajar yang aktif dan memperkuat
keterlibatan siswa dalam setiap tahap
proses  pembelajaran.  Penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk
berkontribusi  secara aktif dalam
diskusi, bekerja sama dengan teman
sebaya, dan menerapkan pengetahuan
yang telah mereka pelajari di situasi
nyata. Salah satu faktor utama yang
mendukung peningkatan antusiasme
siswa adalah relevansi materi yang
mereka pelajari dengan kehidupan
sehari-hari. Ketika siswa diberikan
tantangan nyata, seperti
menumbuhkan jamur Trichoderma,
mereka dapat melihat penerapannya
secara langsung dari konsep yang
diajarkan. Hal ini mendorong rasa
ingin tahu dan motivasi mereka untuk
terlibat lebih dalam (Zohdi et al.,
2022). Aktivitas pembelajaran
berbasis masalah memfasilitasi
pencarian informasi dan eksplorasi
yang lebih mendalam, sehingga siswa
tidak hanya belajar teori, tetapi juga
mengalami  proses penelitian dan
eksperimen secara langsung (Zohdi et
al., 2022; Nuraini et al., 2022).

Hasil penelitian oleh Widura et al.
menunjukkan bahwa PBL dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa.
Dalam hal ini, siswa dituntut untuk
berkolaborasi dan mendiskusikan cara
terbaik untuk menyelesaikan tugas
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tertentu, yang pada gilirannya
meningkatkan ~ komunikasi  serta
interaksi antarsiswa (Widura et al.,
2021; Permana, 2023). Ketika siswa
bekerja dalam kelompok dalam
praktikum, mereka belajar saling
mendukung,  berbagi ide, dan
menyelesaikan masalah, menghasilkan
suasana belajar yang lebih
menyenangkan dan efektif.
Antusiasme siswa juga dapat dipicu
oleh penggunaan media digital seperti
Google Scite dalam menyelesaikan
tugas. Media ini menyediakan akses
terhadap informasi yang lebih luas dan
memungkinkan siswa untuk
melakukan penelitian mandiri, yang
mengembangkan keterampilan
menggali informasi (Yusri, 2018).
Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran modern seperti PBL
membuat  siswa  lebih  mudah
terhubung dengan materi yang mereka
pelajari dan memberikan kesempatan
untuk menggunakan alat yang sering
mereka temui di luar sekolah,
menjadikan proses belajar terasa lebih
relevan dan aplikatif.

Kemampuan berpikir kritis siswa
memiliki hubungan yang erat dengan
motivasi belajar mereka. Banyak
penelitian menunjukkan bahwa
motivasi siswa berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan mereka dalam
berpikir kritis, yang pada gilirannya
berdampak pada prestasi akademik
secara keseluruhan. Ketika siswa
terlibat dalam proses pembelajaran
dengan  model PBL, mereka
dihadapkan pada berbagai masalah
nyata yang memerlukan pemikiran
kritis untuk diselesaikan. Penelitian
olen Ali et al. menunjukkan bahwa
pemanfaatan PBL  meningkatkan
kemampuan penalaran siswa, dengan
motivasi belajar yang lebih tinggi
menghasilkan prestasi yang lebih baik
dalam menyelesaikan tugas (Ali et al.,
2022). Dalam hal ini, PBL
memberikan konteks konkret bagi

siswa untuk menerapkan keterampilan
berpikir kritis yang telah mereka
pelajari.

Di sisi lain, motivasi belajar
berfungsi sebagai pendorong dalam
proses pembelajaran. Siswa dengan
motivasi tinggi cenderung lebih aktif
berpartisipasi dan terlibat dalam
kegiatan pembelajaran, seperti
praktikum dan tugas-tugas yang
diberikan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Safitri menunjukkan
bahwa penerapan PBL dapat secara
signifikan  meningkatkan  motivasi
siswa untuk belajar, yang selanjutnya
berkontribusi pada perkembangan
keterampilan berpikir kritis mereka
(Safitri, 2023). Lingkungan belajar
yang positif juga menjadi faktor
penting dalam membangkitkan
motivasi belajar siswa. Lingkungan
belajar yang mendukung, seperti
interaksi yang baik antara guru dan
siswa, dapat menciptakan suasana
yang memotivasi siswa untuk belajar
dan  berpartisipasi  secara  aktif
(Wafigni et al., 2023). Ketika siswa
merasa didukung dan diberdayakan,
mereka lebih cenderung berusaha
keras dalam mengembangkan
kemampuan berpikir Kkritis mereka.

Berdasarkan seluruh bukti yang
ada, jelas bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based
Learning sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis serta motivasi belajar siswa. Ini
menunjukkan  pentingnya  inovasi
dalam metode pengajaran untuk
mencapai hasil belajar yang lebih baik
di dalam kelas, khususnya dalam
konteks pembelajaran yang
memerlukan solusi kreatif dan kritis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) memiliki pengaruh
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positif dalam meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis dan
motivasi belajar  siswa. PBL
mendorong siswa untuk lebih aktif,
mandiri, dan terbiasa memecahkan
permasalahan  secara  sistematis,
sehingga berdampak pada peningkatan
hasil belajar yang lebih bermakna.

SARAN

Diharapkan guru dapat
menerapkan model pembelajaran PBL
secara berkelanjutan dalam proses
pembelajaran untuk mengembangkan
kemampuan  berpikir  kritis  dan
motivasi belajar siswa. Sekolah juga
perlu mendukung dengan
menyediakan pelatihan bagi guru.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas  cakupan  penelitian
dengan variabel yang berbeda atau
pada jenjang pendidikan lainnya, guna
memperkaya referensi tentang
efektivitas model PBL.
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